PAGE  
2

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Negara Indonesia yang terletak pada 60 LU – 110 LS dan 950 BT – 1410 BT merupakan negara kepulauan yang terdiri dari berbagai subsistem dengan kemapuan daya dukung wilayah dan berbagai kegiatan yang berbeda - beda. Kawasan karst Gunung Sewu merupakan salah satu dari subsistem yang ada. Ke-khas-an kawasan karst Gunung Sewu tidak semata pada bentang alam yang merupakan hasil bentukan dari proses geologi batu gamping, tetapi juga gejala lain yang menyertainya seperti kondisi hidrologi serta lingkungan biotisnya, sampai pada lingkungan sosial dan potensi dari kawsan karst Gunung Sewu tersebut.

Goa, merupakan bagian dari kawasan karst Gunung Sewu yang terbentuk secara alamiah dan membutuhkan puluhan bahakan ratusan tahun untuk pembentukannya. Goa merupakan lintasan air dimasa lampau dan kini kering. Karenanya mempelajari goa tidak lepas dari mempelajari berbagai fenomena kawasan karst Gunung Sewu dibawah permukaan supaya memahami cara – cara goa terbentuk dan bagaimana cara memanfaatkannya sebagai sumberdaya alam yang mempunyai nilai estetika tinggi sebagai objek wisata goa, atau sebagai sumber air tanpa mencemarinya. Dan untuk itu, diperlukan sekumpulan data tentang goa itu sendiri yang berada dalam kawasan karst Gunung Sewu yang digunakan sebagai informasi bagi mereka yang akan mempelajari hal tersebut.

Seiring dengan perkembangan informasi yang sangat dominan dalam kehidupan sehari-hari dan mencakup dalam segala aspek kehidupan manusia. Hal ini ditambah dengan semakin pesatnya perkembangan komputer itu sendiri, baik dari segi perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) maupun pemakainya itu sendiri (user). Perkembangan teknologipun semakin menuju pada teknologi informasi yang semakin terintegrasi pada satu bidang (dalam hal ini bidang speleologi), maka perlu dibuat suatu kumpulan data yang terintegrasi dalam sebuah Sistem Informasi goa dikawasan karst Gunung sewu.

1.2 Pokok Masalah

Belum adanya suatu sistem informasi goa yang terintegrasi, khususnya untuk kawasan karst Gunung Sewu. Masih simpang siurnya data goa khususnya data goa kawasan karst Gunung Sewu, dan sering terjadi pendataan ulang oleh berbagai pihak yang mengakibatkan terjadi perbedaan terhadap data goa-goa dikawasan Karst Gunung Sewu.

1.3 Batasan Masalah

Karena banyaknya cabang ilmu yang terkait dengan speleologi dan kawasan karst, maka sistem informasi ini berisikan data goa yang mencakup :

a. peta goa

b. flora dan fauna goa

c. ornamen goa

Dan semua data tersebut diambil hanya pada kawasan karst Gunung sewu yang berada pada daerah tingkat II Kabupaten Gunung Kidul DIY.

1.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam mengerjakan tugas akhir ini adalah :

1. Metode Observasi

Yaitu dengan terjun langsung dan mengadakan pemetaan, pemotretan, pengambilan sampel biota pada goa-goa di kawasan karst gunung sewu Kab. Gunung Kidul.

2. Metode Wawancara

Yaitu dengan melakukan tanya  jawab langsung dengan berbagai pihak, khususnya para praktisi Speleologi yang mengenal kawasan Karst Gunung Sewu.

3. Studi Pustaka

Yaitu dengan mengumpulkan data-data yang akan diolah dengan menggunakan beberapa literatur ilmu speleologi yang ada, juga membaca buku-buku yang berhubungan dengan pengerjaan karya tulis ini.

1.5 Sistematika Penuliasan

Sistem penulisan karya tulis ini adalah sebagai berikut :

BAB I
PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, pokok masalah, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.

BAB II
TINJAUAN UMUM 

Berisi tentang keadaan dan pemanfaatan kawasan Karst GunungSewu Kab. Gunung Kidul DIY.

BAB III
PERENCANAAN SISTEM

Berisi tentang bagan alir, perangkat pendukung, perencanaan berkas, perencanaan sistem, penjelasan sistem, pertalian antar tabel dan perencanaan keluaran.

BAB IV
PELAKSANAAN PROGRAM

Berisi tentang uraian mengenai spesifikasi program dan langkah-langkah menjalankan program serta tampilan-tampilan yang bisa dilihat ketika menjalankan program.

BAB V
PENUTUP


Berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.
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